Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah 

Di BMT Nur Insan Mandiri Baki Kabupaten Sukoharjo by Irmadhani, Arido & , Drs. Harun,MH
PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH  
PADA PEMBIAYAAN MURĀBAḤAH  











Disusun sebagai Salah Satu Syarat  Menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 






NIM  : I000130011 





PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS AGAMA ISLAM 
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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana penanganan 
pembiyaan bermasalah pada pembiayaan murābaḥah di BMT Nur Insan Mandiri 
yang disesuaikan dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesai. Sehingga, tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
penanganan yang dilakukan BMT Nur Insan Mandiri dalam menangani 
pembiayaan murābaḥah bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri dan disesuaikan 
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Untuk 
mencapai tujuan itu, maka peneliti menggunakan penelitian lapangan (field 
research) dengan metode pengumpulan data dengan cara wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Data yang menjadi sumber adalah BMT Nur Insan 
Mandiri. Adapun analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
evaluatif, Dari hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 
terjadinya pembiayaan murābaḥah bermasalah berasal dari nasabah dan BMT. 
Adapun strategi penyelesaian pembiayaan murābaḥah yang bermasalah yang 
dilakukan BMT Nur Insan Mandiri, meliputi: a. Mengigatkan, b. Rescheduling, c. 
Reconditioning, d. Eksekusi jaminan, e. Memberikan qardhul hasan 
(mengikhlaskan).  






The problem of this study is how to manage the problem financingon murābaḥah 
financial in BMT Nur Insan Mandiri which is based on Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesa . Meanwhile, the purpose of this study is for 
knowing how BMT Nur Insan Mandiri handle the problem financingbased on 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. In order to reach the 
goal, the researcher use field research with collecting data method like interview, 
documentation, and observation.The resource of data is BMT Nur Insan Mandiri. 
The data analysis is done by using descriptive evaluative method, From the 
research’s results, it is obtained that the cause of troubled financing can come from the 
costomer and BMT itself. The strategy of settlement of murābaḥah problem which is 
done by BMT Nur Insan Mandiri, include: a. Remind, b. Rescheduling, c. 
Reconditioning, d. Confiscation of guarantee, e. Provide financing qardhul hasan (Letting 
go). 








Perbankan adalah lembaga keuangan yang sangat penting bagi 
perkembangan suatu negara, apa lagi negara yang sedang berkembang seperti 
indonesia, hal ini tidak lepas dari strategi dan tugas perbankan sebagai lembaga 
yang bertugas menghimpun dana dan menyalurkan dana bagi masyarakat yang 
kelebihan dana untuk menyalurkan dananya kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana. Hal ini dilakukan agar masyarakat yang membutuhkan dana 
lebih mudah medapatkan modal. Perbankan juga memberikan kebebasan bagi 
masyarakat untuk memilih antara bank konvesional atau bank syariah, bagi 
masyarakat yang khawatir terhadap masalah bunga (ribā) maka bank syariah bisa 
mejadi alternatif untuk sarana peminjaman modal ataupun investasi dana. 
BMT merupakan lembaga keuangan syari’ah, dari segi namanya “ Baitul 
Māl” berarti lembaga sosial yang bergerak dalam bidang penggalangan zakat, 
infaq, shadqoh, dan dana sosial lainya, serta mentasarufkannya untuk kepentingan 
sosial secara berpola dan berkesinambungan. Sedangkan “Baitul Tanwil” ini 
bergerak dalam penggalangan dana masyarakat dalam bentuk simpanan serta 
meyalurkan dana dengan bentuk pinjaman atau pembiayaan usaha dengan sistem 
jual beli, bagi hasil maupun jasa. Jadi BMT (Baitul Māl wat Tanwil) adalah 
lembaga keuangan yang menggunakan prinsip ekonomi islam yang bergerak 
dalam bidang penghimpunan dana dan pembiayaan modal usaha mikro tanpa 
menggunakan bunga (ribā).  
Keberadaan BMT diharapkan dapat menjadi sarana bagi masyarakat 
menengah kebawah untuk peminjaman modal usaha kecil ataupun investasi dana, 
BMT juga memiliki sistem dan prosedur yang harus dipenuhi untuk investasi dana 
dan peminjaman modal, akan tetapi sistem dan prosedur yang ditetapkan BMT 
tidak serumit sistem dan prosedur di perbankan, hal ini terjadi karena BMT 
didirikan untuk membantu masyarakat menengah ke bawah agar lebih mudah 
untuk melakukan investasi dana dan peminjaman modal usaha. 
BMT Nur Insan Mandiri merupakan BMT yang berada di JL. Mangesti 
Raya NO. 102 Waru, Baki, Sukoharjo.  BMT Nur Insan Mandiri memiliki 4 
produk pembiayaan yaitu Musyārakah, Murābaḥah, Mudhārabah dan Qardul 
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hasan, sebelum melakukan transaksi pembiayaan harus melakukan kesepakatan 
yang harus disepakati oleh kedua pihak, dan kesepakatan tersebut tertuang dalam 
sebuah akad pembiayaan, baik untuk pembiayaan Musyārakah, Murābaḥah, 
Mudhārabah dan Qardul hasan, dengan demikian keduanya secara otomatis telah 
terikat oleh perjanjian yang telah dibuat bersama. Akan tetapi masih banyak 
nasabah yang melakukan pembiayaan bermasalah atau tidak sesuai dengan 
perjanjian yang telah disepakati diawal. 
Murābaḥah adalah salah satu pembiayaan yang sering digunakan oleh 
nasabah sehingga tingkat pembiayaan bermasalahnya lebih besar dari pada akad 
pembiayaan yang lain.  
Sebagaimana telah disinggung diatas, salah satu masalah yang paling 
sering terjadi di BMT Nur Insan Mandiri adalah pembiayaan bermasalah, salah 
satunya pada pembiayaan murābaḥah, maka berdasarkan permasalahan di atas 
tersebut penulis akan meneliti tentang bagaimana penanganan pembiayaan 
bermasalah pada pembiayaan murābaḥah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Teknik pemgumpulan data yang digunakan oleh penyusun adalah : 
Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh keterangan 
secara lisan guna mencapai tujuan tertentu. Wawancara atau percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
pewawancara. Teknik wawancara peneliti mengunakan Hand Phone sebagai alat bantu 
untuk merekam dan mendekati sumber informasi dengan cara melakukan tanya jawab 
kepada pihak-pihak yang berkompeten dalam penelitian ini. Sumber wawancara pada 
penelitian ini adalah  kepala Manager BMT Nur Isan Mandiri, Bagian Pemasaran dan 
Nasabah BMT Nur Insan Mandiri yang mengalami pembiayaan bermasalah yang 
berjumlah 6 nasabah. 
 Dokumentasi merupakan salah satu metode yang terdaftar sebagai metode 
penelitian. Dokumentasi asal katanya dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dekomentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, foto kopi dokumen-dokumen BMT Nur 
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Insan Mandiri, akad pembiayaan murābaḥah, brosur-brosur pembiayaan 
murābaḥah dan lain sebagainya. 
 Observasi yaitu melakukan  pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadapa gejala atau fenomena yang diselidiki. Adapun pengamatan yang 
dilakukan pada waktu pengamatan adalah mengamati gejala-gejala sosial dalam 
kategori yang tepat, mengamati berkali-kali dan mecatat segera dengan 
menggunakan alat bantu seperti buku atau alat pencatat lainya, dalam 
pelaksanaannya digunakan alat bantu seperti cheklist dan tape rcord dan lainya. 
 Analisis data adalah tindak lanjut dari pengumpulan data. Proses analisa 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dekumentasi. Dari data yang telah dikumpulkan dan dicek 
keabsahannya serta dinyatakan valid, lalu diproses mengikuti langkah-langkah 
yang bersifat umum, yakni reduksi data, display data, dan mengambil kesimpulan, 
Reduksi data adalah data yang diperoleh dari lapangan yang ditulis atau diketik 
dalam bentuk uraian atau dalam bentuk laporan yang rinci, Displaya adalah data 
yang terkumpul dan telah direduksi dan dibuatkan matrik agar dapat dikuasai, 
Mengambil kesimpulan data yang telah terkumpul di reduksi dan display 
kemudian dicari maknanya. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mereduksi data yang berkaitan dangan 
penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan murābaḥah di BMT Nur 
Insan Mandiri, berangkat dari data tersebut kemudian peneliti mengambil 
kesimpulan bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 
murābaḥah di BMT Nur Insan Mandiri Dan disesuaikan dengan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah pada 
Pembiayaan Murābaḥah di BMT Nur Insan Mandiri 
 Faktor–faktor penyebab terjadinya pembiayaan murābaḥah bermasalah 
tidak hanya disebabkan oleh nasabah saja namun juga ada beberapa faktor 
pembiayaan yang disebabkan oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri itu sendiri, 
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berikut adalah faktor-faktor penyebab pembiayaan Murābaḥah bermasalah di 
BMT Nur Insan Mandiri: 
Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan murābaḥah bermasalah 
yang disebabkan oleh nasabah bermasalah menurut pihak BMT Nur Insan 
Mandiri:Penghasilan nasabah tidak tetap, Nasabah tidak memberitahu penghasilan 
atau pendapatan bersih perbulannya, Angsuran di tempat lain tidak dibicarakan 
kepada pihak BMT Nur Insan Mandiri, Pinjaman pembiayaan kebesaran sehingga 
tidak seimbang dengan penghasilan nasabah setiap bulannya. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan murābaḥah bermasalah 
berdasarkan wawancara langsung dengan nasabah bermasalah: Penghasilan yang 
didapat tidak menentu, Harga kebutuhan pokok tambah naik, Biaya kesehatan, 
Terkena musibah, Persaingan usaha yang semakin ramai, Pendapatan yang 
didapat tidak bisa menutupi kebutuhan setiap bulannya, seperti kebutuhan 
kesehatan, sekolah anak. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan murābaḥah bermasalah 
yang disebabkan oleh BMT Nur Insan Mandiri: Kurangnya SDM dibagian 
marketing sehingga nasabah yang  sudah melakukan pembiayaan di BMT Nur 
Insan Mandiri tidak bisa terkontrol secara maksimal, terlalu mudahnya 
persyaratan pengajuan pembiayaan, Kurang teliti dalam melakukan survei 
sebelum memberikan pembiayaan. 
Dari faktor-faktor penyebab pembiayaan murābaḥah bermasalah di atas, 
BMT Nur Insan Mandiri seharusnya melakukan analisis untuk setiap faktor-faktor 
penyebab di atas, agar kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT 
Nur Insan Mandiri bisa diperkecil, terutama faktor-faktor yang disebabkan oleh 
pihak BMT itu sendiri. 
Sejauh ini dalam menetapkan keputusan untuk meberikan pembaiayaan 
kepada calon nasabah sudah dirasa cukup baik dengan menerapakan sistem 
5C(Character,Capital,Capacity,Colleteral,Condision) hanya saja perlu teliti lagi 
dalam melakukan survei sebelum memberikan pembiayaan kepada calon nasabah, 




3.2 Penanganan Pembiayaan Bermasalah pada Pembiayaan Murābaḥah di 
BMT Nur Insan Mandiri 
Ketika pembiayaan bermasalah muncul maka penanganan yang dilakukan 
oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri yaitu mengingatkan nasabah, dalam hal ini 
pihak BMT Nur Insan Mandiri berharap agar kesadaran nasabah untuk membayar 
angsuran di BMT Nur Insan Mandiri muncul ketika sudah diingatkan. 
Pihak BMT Nur Insan Mandiri mengingatkan nasabah menggunakan cara 
sebagai berikut: Mengingatkan nasabah bermasalah untuk mebayar angsurannya 
yang telah jatuh tempo menggunakan HP (handphone), Melakukan kunjungan 
kerumah nasabah bermasalah untuk sama sama mencari solusi atas penyebab 
nasabah terlambat membayar angsuran, Memanggil nasabah bermasalah untuk 
datang ke BMT untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi, BMT 
memeberikan keringanan dengan memberikan perpanjangan waktu kepada 
nasabah bermasalah yang sudah jatuh tempo namun belum mampu melunasi 
semua angsurannya, hal ini dilakukan anggar nasabah mampu melunasi semua 
angsuran tanpa mengalami keterlambatan seperti sebelumnya, BMT memperkecil 
keuntungan yang didapat dari kesepakatan yang dilakukan diawal akad, dan jika 
nasabah masih belum sanggup membayar maka BMT akan menghapus 
keuntungan yang disepakati diawal akad untuk memberikan keringanan kepada 
nasabah bermasalah, sehingga nasabah bermasalah hanya membayar anggsuran 
pokoknya saja, BMT melakukan eksekusi jaminan dan penjualan jaminan bagi 
nasabah yang tidak mampu melunasi angsuran pembiayaan yang disepakati 
diawal akad, hal ini dilakukan ketika nasabah bermasalah telah diberikan 
keringanan sesuai prosedur di BMT. 
BMT memberikan pembiayaan qardhul hasan, dalam pembiayaan ini 
BMT mengikhlaskan atau menginfakan semua hutang nasabah bermasalah ketika 
nasabah bermasalah sudah benar-benar tidak mampu membayar sisa hutangnya. 
3.3 Kesesuaian Penganan Pembiyaan Bermasalah pada Pembiayaam 
Murābaḥah di BMT Nur Insan Mandiri dengan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional Majelis Ulama Indonesia 
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BMT melakukan pendekatan kekeluargaan kepada nasabah pembiayaan 
murābaḥah bermasalah untuk sama-sama mencari solusi permasalahan yang 
terjadi agar nasabah mampu membayar tagihannya kembali. 
Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia nomor: 04/DSN-MUI//IV/2000 tentang ketentuan umum murābaḥah 
dalam bank syariah. Terdapat pada bagian kelima tentang penundaan pembayaran 
dalam murābaḥah, yaitu : jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitase Syariah Nasional setelah 
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
BMT melakukan penanganan pembiayaan murābaḥah bermasalah dengan 
rescheduling (penjadwalan ulang). 
Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia nomor: 48/DSN-MUI/II/2005 tentang penjadwalan kembali tagihan 
murābaḥah. 
BMT melakukan penanganan pembiayaan murābaḥah bermasalah dengan 
Reconditioning (memperkecil margin) 
Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia nomor: 46/DSN-MUI/II/2005 tentang potongan tagihan murābaḥah. 
Terdapat pada poin yang pertama, yaitu: LKS boleh memberikan potongan dari 
total kewajiban pembayaran nasabah dalam transaksi (akad) murābaḥah bagi 
nasabah yang telah melakukan kewajiban pembayaran cicilannya dengan tepat 
waktu dan nasabah yang mengalami penurunan kemampuan pembayaran. 
BMT melakukan eksekusi jaminan dan penjualan jaminan atau agunan 
nasabah yang tidak mampu melunasi pembiayaan setelah diberikan keringanan. 
Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia nomor: 47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian piutang murābaḥah 
bagi nasabah tidak mampu membayar. Terdapat pada point pertama, yaitu: Objek 
murābaḥah atau jaminan lainya dijual oleh nasabah kepada atau melalui LKS 
dengan harga pasar yang telah ditentukan. 
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BMT memberikan pembiayaan qardhul hasan, dalam pembiayaan ini 
BMT mengikhlaskan atau menginfakan semua hutang nasabah bermasalah ketika 
nasabah bermasalah sudah benar-benar tidak mampu membayar sisa hutangnya. 
Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia nomor: 47/DSN-MUI/II/2005 tentang penyelesaian piutang murābaḥah 
bagi nasabah yang tidak mampu membayar. Terdapat pada poin ke lima, yaitu: 





Dari hasil pembahasan dan penilitian dihalaman sebelumnya maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  
Faktor-faktor penyebab pembiayaan murābaḥah bermasalah di BMT Nur 
Insan disebabkan oleh nasabah dan BMT itu sendiri, faktor yang disebabkan oleh 
nasabah BMT Nur Insan Mandiri terjadi karena penghasilan yang didapat setiap 
bulannya tidak pasti, mahalnya biaya kebutuhan hidup, perkembangan usaha dan 
adanya musibah. Kemudian faktor penyebab pembiayaan bermasalah yang 
disebabkan oleh BMT Nur Insan Mandiri itu sendiri, karena kurangnya SDM 
yang bertugas dibagian marketing sehingga nasabah yang sudah melakukan 
pembiayaan di BMT Nur Insan Mandiri tidak bisa terkontrol secara maksimal, 
terlalu mudahnya persyaratan pengajuan pembiayaan dan kurang teliti dalam 
melakukan survei sebelum memberikan pembiayaan. 
Penaganan yang diterapkan oleh BMT Nur Insan Mandiri dalam 
menangani pembiayaan murābaḥah yang yang bermasalah, meliputi: 1). 
Melakukan pendekatan secara kekeluargaan, 2). Rescheduling (penjadwalan 
ulang), 3). Reconditioning (meperkecil keuntungan), 4). Eksekusi jaminan, 5). 
Memberikan pembiayaan qardhul hasan (mengikhlaskan hutang). 
Berdasarkan data diatas bahwa kinerja BMT Nur Insan Mandiri dalam 
menangani pembiayaan murābaḥah bermasalah sesuai dengan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. 
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4.2 Saran  
Pihak BMT harus tegas dalam menolak pengajuan pembiayaan nasabah 
yang tidak memenuhi 5 C (Character, Capital, Capacity, Colleteral, Condision). 
Pihak BMT harus benar-benar lebih teliti dalam analisa kelayakan nasabah 
sehingga dapat memperkecil kemungkinan terjadinya resiko pembiayaan 
bermasalah. 
Pihak BMT harusnya manambah secara kuantitas dan kulalitas SDM 
(sumber daya manusia) yang bertugas dilapangan, sehingga nasabah yang telah 
melakukan pembiayaan di BMT Nur Insan Mandiri bisa terkontrol secara 
maksimal serta dapat memperkecil resiko terjadinya pembiayaan bermasalah. 
Untuk penelitian yang serupa disarankan untuk mengembangkan objek 
penelitian ditempat lain sehingga fenomena yang ditemui lebih beragam dan 
naskah publikasi ini hanya dijadikan sebagai acuan semata. 
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